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PENDAHULUAN

Pada abad 18 sgjarah Kesultanan Banjarmasin sangat dipengaruhi oleh masalah perdagangan lada. Pada
waktu itu lada merupakan bahan ekspor yang terpenting sehingga perdagangan lada sangat berperan di
dalam kehidupan ekonomi dan politik di Banjarmasin. Sebelumnya, di abad 16 lada hanya untuk memenunhi
kebutuhan sendiri dan dtanam tidak lebih dari 4-5 rumpun setiap keluarga. Selain itu penduduk masih
mengumpulkan hasil hutan, bijih emas dan intan diantaranya sebagai barang tribut tahunan ke Mataram
karena pada waktu kesultanan Banjarmasin masih menjadi daerah kekuasaan Mataram di Jawa Tengah.
Untuk mencukupi kebutuhan pokok beras selain masih harus mengimpor dari Jawa, penduduk bertanam
padi dipedalaman seperti di Amuntasi dan Margasari.

Oleh karena letaknya yang strategis di tepi laut Jawa dan Selat Makasar yang menjadi jalur perdagangan
di?Kepulauan Indonesia’, maka Tatas, |bukota Kesultanan Banjarmasin yang terletak di muara sungai
Barito, tumbuh menjadi pelabuhan yang ramai disinggahi oleh kapal dagang yang melewati jalur itu.
Migras pedagang-pedagang dan Pantai Utara Jawa yang menghindarkan diri dari tekanan Sultan Agung dari
Matararn pada pertengahan abad 17 mendorong perkembangan perdagangan di Banjarmasin.

Setelah Kesultanan Banjarmasin lepas dari kekuasaan Mataram pada belahan kedua abad ke 17, Tatas
berkembang menjadi pelabuhan pembongkaran dan pemuatan barang dari dan ke Banjarmasin. Terutama
pedagang dari Cina, Jawa dan Makasar memegang peranan penting dalam perdagangan. Mereka membawa
porselen, beras, garam, teh dan budak, sebaliknya Banjarmasin menyediakan hasil hutan, bijih emas, intan
dan lada. Permintaan lada yang semakin bertambah dari Cina dan perhatian VOC yang semakin besar
terhadap Banjarmasin sgjak kepentingannya untuk mendapatkan lada dipersulit oleh penguasa Banten pada
sekitar tahun 1661, mendorong penduduk Banjarmasin untuk meningkatkan hasil ladanya. Tigatahun
kemudian yaitu pada tahun 1664 EIC berusaha mengadakan hubungan dagang dengan Sultan Mustain bilah
(1650-1678) dan diijinkan berdagang di Tabanio.

Pada masa awal perkembangan lada di belahan kedua abad 17 Sultan Mustainbilah dan penggantinya Sultan
Inayatulah (1678-1685) mengadakan hubungan perdagangan bebas dengan pedagang Cina, Bugis, VOC dan
EIC. Budak yang di'tangkap dan diperdagangkan di sepanjang pantai Jawa, Madura dan Bali oleh orang-
orang Bugis menjadi tenaga yang penting untuk mengerjakan tanaman lada milik sultan dan para
mantrinya. Penanaman lada diperluas dengan cara membuka kebun lada baru dipedalaman seperti di Negara.
Selain itu daerah-daerah yang semua merupakan tanah pertanian padi juga dijadikan kebun lada.

Hubungan perdagangan yang semakin erat antara Banjarmasin dengan EIC terjadi pada masa pemerintahan
Sultan Saidilah (1685-1700) karena sultan mengijinkan orang-orang-orang Inggris mendirikan kantor
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dagangnyadi Pasir dengan syarat membayar sefumlah uang sewa kepada sultan. Pada waktu itu monopoli
perdagangan berada di tangan sultan. Sebaliknya di bawah pemerintahan Sultan Tahililah (Panembahan
Kusumadilaga 1700-1745) orang-orang Inggris diusir dari Tabanio setelah terjadi konflik bersenjata untuk
memperebutkan jalur perdagangan yang strategis yang menghubungkan pelabuhan Tatas dengan Pasir. Ini
membuktikan kuatnya kedudukan sultan pada waktu itu. Monopoli perdagangan yang dikuasai oleh sultan
dapat dilihat antaralain dari proses pembongkaran dan pengapalan barang yang tidak dapat dilakukan tanpa
adanya pemeriksaan terlebih dahulu dari pegawai kepercayaan sultan.



